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INTISARI 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya minat generasi muda terhadap seni 
tradisional serta pentingnya regenerasi pelaku seni melalui pendidikan berbasis 
komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi Program Beasiswa 
Kentrung terhadap keberlanjutan pendidikan seni tradisi di Sanggar Seni Gedhang 
Godhog Tulungagung. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis 
menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan dengan uji keabsahan melalui triangulasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Program Beasiswa Kentrung berperan sebagai mekanisme 
pembinaan seni tradisi yang efektif dalam meningkatkan partisipasi peserta serta 
mendorong proses regenerasi pelaku seni di lingkungan sanggar. Program ini juga 
memberikan implikasi positif berupa peningkatan kepercayaan diri, kemampuan 
komunikasi, pemahaman nilai budaya, serta keterlibatan aktif peserta dalam praktik 
seni melalui kegiatan pementasan. Selain itu, program turut memperkuat fungsi 
sanggar sebagai ruang edukasi dan pelestarian budaya berbasis komunitas. Namun 
demikian, keberlanjutan partisipasi peserta setelah program berakhir masih 
menunjukkan kecenderungan fluktuatif, yang mengindikasikan adanya tantangan 
dalam menjaga konsistensi keterlibatan jangka panjang. Dengan demikian, Program 
Beasiswa Kentrung berkontribusi positif terhadap keberlanjutan pendidikan seni 
tradisi, meskipun masih memerlukan penguatan dalam aspek pengelolaan program dan 
strategi keberlanjutan jangka panjang.  
 
Kata Kunci : Beasiswa Kentrung, pendidikan seni tradisi, keberlanjutan budaya, 
regenerasi seniman, sanggar seni berbasis komunitas. 
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ABSTRACT 
 

This study is motivated by the declining interest of younger generations in traditional 
arts and the importance of regenerating artists through community-based education to 
ensure cultural sustainability. This study aims to analyze the implications of the 
Kentrung Scholarship Program for the sustainability of traditional arts education at 
Sanggar Seni Gedhang Godhog Tulungagung. This research employs a qualitative 
method with data collected through observation, interviews, and documentation, and 
analyzed using an interactive analysis model consisting of data reduction, data display, 
and conclusion drawing, with validity tested through triangulation. The results show 
that the Kentrung Scholarship Program functions as an effective mechanism for 
fostering traditional arts by increasing participant engagement and encouraging the 
regeneration of artists within the community studio. The program also provides 
positive implications, including improved self-confidence, communication skills, 
understanding of cultural values, and active involvement in artistic practices through 
performances. In addition, the program strengthens the role of the studio as a 
community-based space for education and cultural preservation. However, the 
sustainability of participant involvement after the program ends remains fluctuating, 
indicating challenges in maintaining long-term engagement. Therefore, the Kentrung 
Scholarship Program contributes positively to the sustainability of traditional arts 
education, although it still requires strengthening in terms of program management 
and long-term sustainability strategies. 

Keywords: Kentrung Scholarship Program, traditional arts education, cultural 
sustainability, artist regeneration, community-based arts education.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan seni tradisi memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan 

kebudayaan, terutama dalam proses pewarsisan nilai, pengetahuan, dan praktik budaya 

dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dalam konteks ini, pendidikan seni tidak 

hanya berfungsi sebagai media ekspresi estetika, tetapi juga sebagai sarana transmisi 

budaya yang berlangsung secara berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat. Bamford 

(2006: 48) menyatakan bahwa pendidikan seni berperan penting dalam meningkatkan 

partisipasi serta kesadaran budaya generasi muda.  

Namun demikian, dalam praktiknya pendidikan seni tradisi saat ini menghadapi 

berbagai tantangan, terutama terkait dengan menurunnya minat generasi muda 

terhadap seni tradisional. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya regenerasi pelaku 

seni, sehingga keberlanjutan praktik seni tradisi menjadi semakin bergantung pada 

kelompok tertentu yang jumlahnya semakin terbatas. Hadi (2018: 25) menjelaskan 

bahwa pendidikan seni tradisi memerlukan proses pembinaan yang berkelanjutan agar 

pewarisan budaya tidak terputus antar generasi.  

Salah satu bentuk pendidikan seni tradisi yang berkembang di masyarakat adalah 

pendidikan berbasis komunitas, seperti yang dilakukan oleh sanggar seni. Dalam 

penelitian ini, pendidikan tidak dipahami sebagai sistem formal seperti sekolah, 

melainkan sebagai proses pembelajaran nonformal yang berlangsung melalui praktik, 

latihan, dan interaksi langsung antar pelaku seni di dalam komunitas. Jung (2024: 6) 

menjelaskan bahwa organisasi seni berbasis komunitas berfungsi sebagai ruang 

partisipatif yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran seni secara 

kontekstual.  

Sanggar seni sebagai ruang pendidikan nonformal memiliki potensi besar dalam 

mendukung proses pembinaan dan regenerasi pelaku seni tradisi. Namun, dalam 

praktiknya, akses terhadap pembelajaran seni tradisi di sanggar masih terbatas, dan 
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banyak program pembinaan yang berjalan tanpa perencanaan jangka panjang. Kondisi 

ini menyebabkan keberlanjutan program menjadi lemah, sehingga proses regenerasi 

pelaku seni belum berjalan secara optimal.  

Dalam konteks tersebut, berbagai upaya dilakukan untuk memperluas akses 

pembinaan seni tradisi melalui program berbasis komunitas, salah satunya dalam 

bentuk program beasiswa seni. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai bantuan 

finansial, tetapi juga sebagai strategoi pembinaan yang memberikan kesempatan 

kepada masyarakat untuk terlibat dalam praktik seni tradisi.  

Salah satu bentuk implementasi program tersebut dapat ditemukan di Sanggar Seni 

Gedhang Godhog Tulungagung melalui Program Beasiswa Kentrung sebagai kegiatan 

pembinaan seni tradisi berbasis komunitas. Program ini diselenggarakan sebagai upaya 

untuk memperkenalkan sekaligus membina generasi muda dalam seni kentrung melalui 

pembelajaran berbasis praktik. Program ini bersifat terbuka, tidak dipungut biaya, dan 

dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu dengan pementasan sebagai bentuk evaluasi 

pembelajaran. 

Namun demikian, berdasarkan kondisi di lapangan, tidak semua peserta yang 

mengikuti Program melanjutkan keterlibatan mereka dalam kegiatan sanggar setelah 

program berakhir. Sebagian peserta tetap aktif, sementara sebagian lainnya tidak 

melanjutkan keterlibatan secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

Program tidak hanya perlu dilihat dari pelaksanaan kegiatan, tetapi juga dari 

keberlanjutan keterlibatan peserta setelah Program berakhir.  

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan Program sebagai 

upaya regenerasi pelaku seni dengan realitas keterlibatan peserta setelah Program 

selesai. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan pendidikan seni tradisi tidak hanya 

bergantung pada pelaksanaan Program, tetapi juga pada sejauh mana Program tersebut 

memberikan implikasi terhadap keterlibatan peserta secara berkelanjutan di dalam 

sanggar. Oleh karena itu, penting untuk dikaji lebih mendalam mengenai implikasi 

Program terhadap keberlanjutan pendidikan seni tradisi dalam konteks komunitas.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
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implikasi Program Beasiswa Kentrung terhadap partisipasi peserta, proses regenerasi 

pelaki seni, serta keberlanjutan pendidikan seni tradisi dalam konteks sanggar seni 

berbasis komunitas.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengelolaan Program Beasiswa Kentrung di Sanggar Seni Gedhang 

Godhog Tulungagung? 

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat keberlanjutan Sanggar Seni 

Gedhang Godhog Tulungagung melalui pengelolaan Program Beasiswa Kentrung? 

3. Bagaimana implikasi pengelolaan Program Beasiswa Kentrung terhadap 

keberlanjutan pendidikan seni tradisi di Sanggar Seni Gedhang Godhog 

Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan pengelolaan Program Beasiswa Kentrung di Sanggar Seni Gedhang 

Godhog Tulungagung. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat keberlanjutan sanggar 

melalui pengelolaan Program Beasiswa Kentrung. 

3. Menganalisis implikasi pengelolaan Program Beasiswa Kentrung terhadap 

keberlanjutan pendidikan seni tradisi di Sanggar Seni Gedhang Godhog Tulungagung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademik 

• Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian tata kelola seni, 
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khususnya terkait rogram beasiswa dalam konteks pendidikan seni tradisi 

berbasis komunitas. 

• Memperkaya literatur mengenai hubungan antara Program beasiswa dan 

keberlanjutan pendidikan seni tradisi. 

• Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas keberlanjutan 

organisasi seni dan regenerasi pelaku seni tradisi. 

 

2. Manfaat Praktis 

• Bagi Pengelola Sanggar Seni Gedhang Godhog 

Menjadi bahan evaluasi dalam mengembangkan dan mengelola Program Beasiswa 

Kentrung secara berkelanjutan. 

• Bagi Sanggar Seni atau Organisasi Budaya Lainnya 

Menjadi acuan dalam merancang Program dukungan pendidikan seni berbasis 

komunitas yang mendukung keberlanjutan seni tradisi. 

• Bagi Seniman dan Pelaku Seni Tradisi 

Memberikan wawasan mengenai pentingnya pengelolaan program pembinaan 

sebagai strategi menjaga keberlanjutan praktik seni tradisi. 

• Bagi Pemerintah di Bidang Budaya (Lokal, Daerah, Nasional) 

Memberikan masukan dalam perumusan kebijakan pengembangan dan pembinaan 

seni tradisi berbasis komunitas melalui Program dukungan pendidikan seni. 

 

3. Manfaat bagi Masyarakat 

• Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pendidikan seni 

tradisi sebagai bagian dari pelestarian budaya lokal. 

• Mendorong partisipasi generasi muda dalam kegiatan seni tradisi.  

• Mendukung upaya pelestarian seni kentrung melalui pendekatan pendidikan 

yang berkelanjutan.   


